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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan penanaman nilai-nilai 
keislaman siswa SMP Muhammadiyah 48 Medan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana penanaman nilai-nilai keislaman siswa melalui kegiatan mentoring al-
Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 48 Medan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknis analisis data yang digunakan 
peneliti adalah analisis deskriptif yaitu dalam bentuk analisis angka bukan dlam bentuk angka-
angka melainkan dalm bentuk kata-kata, kalimat dan paragraph yang dinyatakan dalam 
bentuk deskriptif dengan menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, uraian singkat dan 
penarikan kesimpulan. Sumber datanya yaitu kepala sekolah, mentor, guru SMP 
Mhammasiyah 48 Medan. Serta teknik pengumpulan datanya adalah observasi, dokumentasi 
dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penanaman 
nilai-nilai keislaman siswa melalui kegiatan mentoring al-Islam dan kemuhammadiyahan 
adalah nilai ibadah, nilai akidah, dan nilai akhlak serta mentoring al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan. Pembelajaran menggunakan metode ceramah, metode mentoring dan 
metode deskriptif serta pemberian nasehat dan memberikan contoh tentang bagaimana nilai-
nilai keislaman itu dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci : Nilai-nilai Keislaman, Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
 

               This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidik adalah orang yang bersengaja memperngaruhi orang lain untuk menjadi lebih 

baik lagi dengan arahan dan bimbingannya, memberikan contoh yang baik kepada orang yang 

dipengaruhinya. Maksud mempengaruhi disini tidak hanya dari perkataan saja tetapi juga 

melalui tingkah laku seperti memberikan contoh sikap yang baik agar orang lain termotivasi 

melakukan hal serupa(Wedan 2016). 

Untuk menjadi pendidik yang baik perlu adanya persiapan, upaya peningkata kredibilitas 

dan wibawa, menarik simpati peserta didik, memahami peserta didik, menumbuhkan 

solidaritas, upaya pendekatan dengan peserta didik penting dilakukan untuk memudahkan 

pendidik memberikan pengaruh yang baik kepada peserta didik, ketika telah menjalin 

kedekatan dengan peserta didik, pendidik mampu dengan mudah memberikan transfer ilmu, 

dengan begitu proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif. 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

belajar, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan Agama Islam yang sudah ada dan menjadi mata pelajaran di sekolah tersebut 

dan menjadi mata pelajaran di sekolah tersebut harus harus menghasilkan suatu nilai (Islam) 

yang diimplementasikan dalam setiap aspek kehidupan, terutama di lingkungan sekolah. 

Dengan nilai tersebut, maka Pendidikan Agama Islam yang muncul tidak hanya bersifat 

teoritis, akan tetapi secara praktis juga. Saat ini, nilai-nilai dari agama (Islam) harus dapat 

dirasakan bukan hanya dari aspek kognitif saja, melainkan dari aspek efektif, dan juga 

psikomotonya. 

Penanaman nilai-nilai Islam dalam suatu pendidikan tersebut harus mudah dipahami 

sehingga para siswa atau peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari, Aplikasi dari nilai-nilai Islam tersebut setidaknya terimplementasikan di lingkungan 

terdekat para peserta didik, seperti di sekolah ataupun di keluarga.  

Perkembangan arus globalisasi saat ini semakin cepat dan dampaknya tidak selalu positif. 

Berbagai macam kemajuan atau kecanggihan teknologi atau kecepatan informasi digital juga 

dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong perilaku menyimpang, termasuk kepada 

anak-anak dan remaja. Dalam konteks ini, kenakalan remaja merupakan salah satu 

keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri selalu muncul dalam beragam bentuk, waktu, dan 

tempat berbeda. Tapi, kenakalan tersebut juga bukan sepenuhnya kesalahan anak-anak atau 

remaja. 

Jika dikaitkan dengan nilai-nilai agama islam, kondisi remaja saat ini dapat terbilang jauh 

dari harapan dan cukup memprihatinkan. Pengetahuan dan pemahaman mengenai ajaran 

Islam harus diajarkan kepada anak sejak dini sebagai bekal dalam kehidupan mereka. 

Dengan berbekal ilmu pengetahuan agama islam, maka seiring bertambahnya usia, ia akan 

tahu bagaimana harus bersikap terhadap tuhan, sesama, dan terhadap lingkungannya. Ia 

akan bertindak sesuai dengan aturan-aturan islam ketika berada di lingkungan sekolah dan 

masyarakat(Yanti 2020). Hasilnya ia akan diterima oleh masyarakat sekitarnya dalam 

bersosialisasi. Melalui pembekalan pengetahuan kepada peserta didik tentang berbuat sesui 

dengan ajaran islam. 

Penanaman nilai-nilai sangat identik dengan akhlak. Konsep lain yang setara namun 

berbeda dengan akhlak adalah etika dan moral, moral dan etika sama-sama menentukan nilai 

baik dan buruk dari sikap atau perbuatan. Perbedaannya terletak pada sumbernya. Akhlak 

bersumber pada al-Quran, etika bersumber pada pertimbahan rasio, dan moral bersumber 

pada adat kebiasaan yang berlaku dalam suatu masyarakat. Akhlak dapat dipahami sebagai 

sifat yang tertanam dalam jiwa manusia sehingga akan muncul secara secara spontan saat 

diperlukan tanpa memerlukan pemikiranatau pertimbangan terlebih dahulu (Ramdhani 2016). 

Untuk menanamkan nilai-nilai ajaran islam dalam lingkungan sekolah peserta didik harus 

sering didampingi maka dari itu kegiatan mentoring perlu dilakukan untuk memudahkan 

peserta didik memahami nili-nilai ajaran islam. Mentoring Al-Islam adalah salah satu strategi 

ke-Islaman bagi peserta didik yang dilakukan melakui halaqah-halaqah (lingkungan kelompok 

kecil). Program ini didelenggarakan dalam rangka mengembangkan potensi dan fitrah 

keagamaan pada peserta didik.  

Tujuan umum dari program ini adalah mendapingi dan menagarahkan peserta didik dalam 

mengkaji dan mengaplikasikan nilai-nilai ke-Islaman dalam dirinya sehingga terbentuk pribadi 

yang sadar akan keharusan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan mentoring dikalakukan untuk membimbing peserta didik khususnya 

dalam membaca al-Quran dan membrikan pemahan terkait kemuhammadiyahan dan nilai-
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nilai keislaman yang mampu memperbaiki akhlak serta memperbaiki bacaan al-quran peserta 

didik. Orang yang mendampingi peserta didik selama kegiatan mentoring disebut Mentor.  

Mentoring Al-Islam yang menjadikan salah satu tumpuan dalam mewujudkan pribadi-

pribadi muslim di kalangan peserta didik tampak perlu dilakukan sebuah penelitian mengenai 

bagaimana pelaksanaan mentoring Al-Islam mencapai tujuan dari masing-masing pertemuan 

selama dua semester. Untuk melihat pelakasannan program Mentoring Al-Islam tidak dapat 

lepas dari beberapa komponen yang harus ada yaitu mentor, anggota mentoring, materi, 

metode, sarana dan prasarana, dan relasi antara mentor dengan anggota Mentoring Al-Islam. 

Berdasarkan Observasi yang dilakukan peneliti diketahui pemahaman tentang nilai-nilai 

keislaman pada peserta didik di SMP Muhammadiyah 48 Medan masih rendah, pendidik 

kurang mengawasi setiap peserta didiknya, sehinggan pemahaman peserta didik tentang 

nilai-nilai keislaman masih rendah, ditambah lagi masa pandemi ini membuat kurangnya 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik, dikarenkan belajar hanya melalui daring dan 

tidak bertatap muka secara langsung, sehingga pendidik mengalami keterbatasan untuk 

mengawasi peserta didiknya. 

Karena jarangnya bertatap muka antara pendidik dan peserta didik, membuat kedekatan 

antara peserta didik dan pendidik sulit untuk terjalin, disaat seperti ini pendidik mengalami 

kesusahan untuk membimbing peserta didik menanamkan nilai-nilai keislaman(Sopiah 2021). 

Salah satu penyebab peserta didik kurang memahami nilai-nilai kesilaman yaitu kecanggihan 

teknologi, kurangnya pengawasan orang tua dirumah terhadap anaknya menggunakan 

teknologi yang canggih dapat membuat peserta didik semakin jauh dari nilai-nilai keislaman, 

ditambah lagi kurangnya waktu belajar dan lebih banyak dituntut untuk belajar dari rumah 

membuat peserta didik jauh dari arahan seorang pendidik sehingga tidak ada yang 

mengawasi peserta didik untuk menggunakan teknologi yang canggih dengan benar dan 

sesuai dengan ajaran nilai-nilai keislaman.  

Maka dari itu SMP Muhammadiyah 48 Medan memformulasikan  penanaman nilai-nilai 

keislaman siswa melalui kegiatan mentoring Al-Islam dan kemuhammadiyahan, dalam 

memberikan bimbingan lebih kepada peserta didik untuk memahami nilai-nilai ajaran agama 

islam dan mengajak peserta didik ikut serta dalam kegiatan keagamaan di sekolah, seperti 

kajian di masjid-masjid muhammadiyah terdekat dan membaca al-Quran sebelum memulai 

pelajaran yang di simak oleh pendidik. 

Sekolah berharap agar peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu duniawi saja, 

melainkan diiringi untuk bekal akhirat juga, apalagi di era globalisasi seperti sekarang ini, kita 

berada di zaman dimana teknologi sangat menjadi kebutuhan bagi setiap orang, peserta didik 

juga semakin melekat dengan handphone, sehingga membuat mereka lalai dan tidak sadar 

atas kewajibannya sebagai hamba Allah Swt, karena semua ini hanya dunia dan sifatnya 

titipan dan sementara. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian field research (penelitian lapangan), karena penelitian ini 

berlangsung di SMP Muhammadiyah 48 Medan secara real sesuai fakta lapangan. 

Sedangkan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Yakni penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, 

pristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran baik secara individu 

maupun kelompok. 
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Penelitian ini dilakukan dalam tahap dan kurun waktu tertentu. Dalam artian, selama data 

belum terkumpul semua, maka penelitian akan terus dilakukan sampai waktu tertentu, dan 

apabila data-data yang urgen telah terkumpul, maka penelitian akan dihentikan. 

Penelitian lapangan ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe fenomenologi yang 

sifatnya menganalisis, mendeskripsikan data dan menginterprestasi fenomena yang 

ditangkap dalam pengamatan(Wijaya 2018). Bahwasannya para peneliti model fenomenologi 

ini berupaya memahami makna peristiwa dan interaksi dengan orang, dan biasanya dalam 

situasi-situasi tertentu(Wijaya 2018). 

 

3. HASIL  

1) Pengembangan penanaman nilai-nilai keislaman memalui kegiatan mentoring 

al-islam dan kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 48 Medan 

Berdasarkan data yang ditemukan oleh peneliti dilapangan tentang penanaman nilai-nilai 

keislaman melalui kegiatan mentoring al-islam dan kemuhammadiyahan sebagai berikut.  

a. Menumbuhkan minat  siswa agar senantiasa merasa senang dengan pelajaran yang 

diberikan tentu tidak mudah, maka dari itu upaya guru untuk membuat siswa senang dengan 

pelajaran yang ia berikan sangat variatif, tidak guru-guru selalu mencari inovasi-inovasi baru 

untuk membuat ketertarikan siswa kepada pelajaran yang akan diberikan. Seperti yang 

diungkapkan oleh bapak Abdul Malik selaku guru bidang studi PAI. 

b. Memberikan Penyadaran yang diberikan guru tentang pentingnya mempelajari nilai-nilai 

keislaman serta menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa termotivasi 

dan menimbulkan kesadaran tersendiri dari dalam diri siswa itu sendiri, guru berperan penting 

untuk mencontohkan nilai-nilai keislaman tersebut, sehingga dengan sendirinya siswa 

mengikuti sikap baik yang dilakukan guru. 

C. Menjelaskan tujuan akhir, Guru harus menjelaskan tujuan akhir dari pembahasan 

pembelajaran yang telah diberikan kepada siswa, menjelasakan mengapa siswa harus 

mempelajari nilai-nilai keislaman, sehingga menambah semangat siswa dalam mendalami 

materi yang diajarkan dan memudahkan guru dalam mengembangkan bahan ajar PAI. 

2. Penerapan penanaman nilai-nilai keislaman melalui kegiatan mentoring al-islam 

kemuhammadiyahan 

Ketika ingin siswa untuk menerapkan nilai-nilai keislaman dalam dirinya, guru-guru harus 

bekerja sama, tidak hanya guru tetapi semua staf di sekolah ikut andil dalam mencontohkan 

sikap nilai-nilai keislaman sehingga dengan sendirinya siswa terbiasa melihat contoh-contoh 

sikap nilai-nilai keislaman tersebut dan dengan sendirinya menerapkan kedalam 

kehidupannya, dengan begitu siswa mulai terbiasa dengan nilai-nilai keislaman sehingga 

terbawa juga kedalam lingkungan rumah ataupun keluarganya. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai keislaman 

siswa melalui kegiatan mentoring al-islam dan kemuhammadiyahan 

a. Faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai keislaman siswa melalui 

kegiatan mentoring al-islam dan kemuhammadiyahan pada siswa SMP 

Muhammadiyah 48 Medan 

1. Kedisiplinan 

2. Keteladanan guru  

3. Adanya kesadaran siswa 

b. Faktor penghambat penanaman nilai-nilai keislaman siswa melalui kegiatan 

mentoring al-islam dan kemuhammadiyahan pada siswa SMP Muhammadiyah 

48 Medan 
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1) alokasi waktu dalam pengenalan materi 

2) Latar belakang siswa yang tidak dari muhammadiyah 

3) alat peraga  

Beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam guru menerapkan penanaman nilai-

nilai keislaman telah dipaparkan diatas. Untuk sebagai pendidik, guru harus bisa menjadi 

teladan yang baik serta selalu mendukung siswanya untuk semangat belajar meskipun 

terdapat beberapa hambatan diharapkan hambatan tersebut tidak menjadi beban guru dalam 

menerapkan penanaman nilai-nilai keislaman  kepada siswa SMP Muhammadiyah 48 Medan. 

 

4. PEMBAHASAN 

pemahaman mengenai ajaran Islam harus diajarkan kepada anak sejak dini sebagai bekal 

dalam kehidupan mereka. Dengan berbekal ilmu pengetahuan agama islam, maka seiring 

bertambahnya usia, ia akan tahu bagaimana harus bersikap terhadap tuhan, sesama, dan 

terhadap lingkungannya. Ia akan bertindak sesuai dengan aturan-aturan islam ketika berada 

di lingkungan sekolah dan masyarakat. Hasilnya ia akan diterima oleh masyarakat sekitarnya 

dalam bersosialisasi. Melalui pembekalan pengetahuan kepada peserta didik tentang berbuat 

sesui dengan ajaran Islam.  

Maka dari itu SMP Muhammadiyah 48 Medan memformulasikan  penanaman nilai-nilai 

keislaman siswa melalui kegiatan mentoring Al-Islam dan kemuhammadiyahan, dalam 

memberikan bimbingan lebih kepada peserta didik untuk memahami nilai-nilai ajaran agama 

islam dan mengajak peserta didik ikut serta dalam kegiatan keagamaan di sekolah, seperti 

kajian di masjid-masjid muhammadiyah terdekat dan membaca al-Quran sebelum memulai 

pelajaran yang di simak oleh pendidik. 

Sekolah berharap agar peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu duniawi saja, 

melainkan diiringi untuk bekal akhirat juga, apalagi di era globalisasi seperti sekarang ini, kita 

berada di zaman dimana teknologi sangat menjadi kebutuhan bagi setiap orang, peserta didik 

juga semakin melekat dengan handphone, sehingga membuat mereka lalai dan tidak sadar 

atas kewajibannya sebagai hamba Allah Swt, karena semua ini hanya dunia dan sifatnya 

titipan dan sementara. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penanaman Nilai-Nilai Keislaman Siswa Melalui 

Kegiatan Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 48 Medan 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Pengembangan penanaman nilai-nilai keislaman memalui kegiatan mentoring 

al-islam dan kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 48 Medan 

Berdasarkan data yang ditemukan oleh peneliti dilapangan tentang penanaman nilai-nilai 

keislaman melalui kegiatan mentoring al-islam dan kemuhammadiyahan sebagai berikut : 

a. Menumbuhkan minat 

Menumbuhkan minat  siswa agar senantiasa merasa senang dengan pelajaran yang 

diberikan tentu tidak mudah, maka dari itu upaya guru untuk membuat siswa senang dengan 

pelajaran yang ia berikan sangat variatif, tidak guru-guru selalu mencari inovasi-inovasi baru 

untuk membuat ketertarikan siswa kepada pelajaran yang akan diberikan. Seperti yang 

diungkapkan oleh bapak Abdul Malik selaku guru bidang studi PAI. 

b. Memberikan Penyadaran 

Penyadaran yang diberikan guru tentang pentingnya mempelajari nilai-nilai keislaman 

serta menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa termotivasi dan 
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menimbulkan kesadaran tersendiri dari dalam diri siswa itu sendiri, guru berperan penting 

untuk mencontohkan nilai-nilai keislaman tersebut, sehingga dengan sendirinya siswa 

mengikuti sikap baik yang dilakukan guru. 

C. Menjelaskan tujuan akhir 

Guru harus menjelaskan tujuan akhir dari pembahasan pembelajaran yang telah diberikan 

kepada siswa, menjelasakan mengapa siswa harus mempelajari nilai-nilai keislaman, 

sehingga menambah semangat siswa dalam mendalami materi yang diajarkan dan 

memudahkan guru dalam mengembangkan bahan ajar PAI. 

2. Penerapan penanaman nilai-nilai keislaman melalui kegiatan mentoring al-islam 

kemuhammadiyahan 

Ketika ingin siswa untuk menerapkan nilai-nilai keislaman dalam dirinya, guru-guru harus 

bekerja sama, tidak hanya guru tetapi semua staf di sekolah ikut andil dalam mencontohkan 

sikap nilai-nilai keislaman sehingga dengan sendirinya siswa terbiasa melihat contoh-contoh 

sikap nilai-nilai keislaman tersebut dan dengan sendirinya menerapkan kedalam 

kehidupannya, dengan begitu siswa mulai terbiasa dengan nilai-nilai keislaman sehingga 

terbawa juga kedalam lingkungan rumah ataupun keluarganya. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai keislaman 

siswa melalui kegiatan mentoring al-islam dan kemuhammadiyahan 

a. Faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai keislaman siswa melalui 

kegiatan mentoring al-islam dan kemuhammadiyahan pada siswa SMP 

Muhammadiyah 48 Medan 

1. Kedisiplinan 

2. Keteladanan guru  

3. Adanya kesadaran siswa 

b. Faktor penghambat penanaman nilai-nilai keislaman siswa melalui kegiatan 

mentoring al-islam dan kemuhammadiyahan pada siswa SMP Muhammadiyah 

48 Medan 

4) alokasi waktu dalam pengenalan materi 

5) Latar belakang siswa yang tidak dari muhammadiyah 

6) alat peraga  

Beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam guru menerapkan penanaman nilai-nilai 

keislaman telah dipaparkan diatas. Untuk sebagai pendidik, guru harus bisa menjadi teladan 

yang baik serta selalu mendukung siswanya untuk semangat belajar meskipun terdapat 

beberapa hambatan diharapkan hambatan tersebut tidak menjadi beban guru dalam 

menerapkan penanaman nilai-nilai keislaman  kepada siswa SMP Muhammadiyah 48 Medan. 
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